
pengonsumsi gas alam terbesar sebesar 3.8bcf/hari, dan peringkat ke-2 negarapengekspor LNG terbesar sebesar 29.6 bcf.Potensi cadangan emas Indonesiaberkisar 2,3% dari cadangan emas duniadan menduduki peringkat ke-7 yangmemiliki potensi emas terbesar di dunia.Indonesia menduduki peringkat ke-6 dalamproduksi emas di dunia sekitar 6,7%.Sedangkan untuk potensi timah,Indonesia menduduki peringkat ke-5 untukcadangan timah terbesar di dunia sebesar8,1% dari cadangan timah dunia danmenduduki peringkat ke-2 dari sisiproduksi sebesar 26% dari jumlah produksidunia. Potensi Tembaga Indonesia beradapada peringkat ke-7 untuk Cadangantembaga dunia sekitar 4,1% serta peringkatke-2 dari sisi produksi sebesar 10,4% dariproduksi dunia. Potensi nikel Indonesiaberada pada peringkat ke-8 cadangan nikeldunia (cadangan   nikel Indonesia sekitar2,9% dari cadangan nikel dunia), sertaberada pada peringkat ke-4 dunia dari sisiproduksi sebesar 8,6%.Dengan adanya kekayaan sumber dayatambang yang dimiliki oleh Indonesia yangtersebar luas di seluruh pelosok bumiIndonesia ini, maka perlu dilakukan suatu
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ABSTRACT

Indonesia is one country which has a wealth of natural resources in Asia's largest mine. Indonesian
mining products are exported to many foreign countries and is able to produce a deficit for the country.
So that natural resources mining Indonesia became one of the main commodities. The objectives of this
study was to develop a geographic information system of the mining area is expected to provide an
overview and information for stakeholders regarding mining areas in Indonesia. This system can
provide convenience in data storage and geographic system application program can be accessed
directly and can provide accurate data on the mining areas across Indonesia. The advantages of
the system to be developed compared with the manual map is able to update the information contained
in it quickly and accurately as well as information in the form of digital maps. The development of
geographic information system mapping mining areas is done by using Agyle Methodology. Results of
this study include the design in the form of a global system in the form of Use Case Diagram, Class
Diagram, Sequence Diagram, Collaboration Diagram, Activity Diagram, and Statechart Diagram and
a geographic information system application program created using Microsoft Visual Basic.Net and
MySQL as the database.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Tambang, Agyle Methodology

PENDAHULUANBerdasarkan data Indonesia Mining
Asosiation, Indonesia menduduki peringkatke-6 terbesar untuk negara yang kaya akansumber daya tambang. Potensi batubara,cadangan batubara Indonesia hanya 0,5 %dari cadangan dunia, namun beradadiposisi ke-6 sebagai produsen denganjumlah produksi mencapai 246 juta ton.Indonesia berada pada peringkat ke-2terbesar di dunia sebagai eksportirsejumlah (203 juta ton). Posisi pertamaditempati Australia (252 juta ton), Chinasebagai produsen batubara terbesar dunia,hanya menempati peringkat ke-7 sebagaieksportir (47 juta ton), [2] Potensi minyakdan gas Indonesia berada pada peringkat25 sebagai negara dengan potensi minyakterbesar yaitu sebesar 4.3 milyar barrel,peringkat 21 penghasil minyak mentahterbesar dunia sebesar 1 juta barrel/hari,peringkat 24 negara pengimpor minyakterbesar sebesar 370.000/hari, peringkat22 negara pengonsumsi minyak terbesarsebesar 1 juta barrel/hari, peringkat 13negara dengan cadangan gas alam terbesarsebesar 92.9 trillion cubic feet, peringkatke-8 penghasil gas alam terbesar duniasebesar 7.2 tcf, peringkat ke-18 negara
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pemetaan daerah pertambangan gunamempermudah dalam pencatatan data danmanajemen pertambangan di Indonesia.Saat ini, proses pencatatan dan pemetaandaerah pertambangan masih dilakukansecara manual. Untuk mengatasipermasalahan tersebut, penulis melakukankegiatan penelitian proses pemetaandaerah pertambangan denganmenggunakan suatu alat bantu programaplikasi komputer. Diharapkan denganadanya suatu program aplikasi ini dapatmempermudah dalam proses pemetaandaerah pertambangan, sekaligusmempermudah dalam proses pencatatandan manajemen data pertambangan.Penelitian ini dilakukan denganmengembangkan suatu sistem informasigeografis menggunakan Agyle Methodology.Sistem yang akan dikembangkan ini dibuatdengan suatu bahasa pemrogramanMicrosoft Visual Basic.Net dan databaseMySQL. Sistem informasi geografis daerahpertambangan ini nantinya dapatmelakukan proses pencatatan danmanajemen data pertambangan diIndonesia.
TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi GeografisPengertian Sistem Informasi menurut Robert A.Leitch dan K. Roscoe Davis adalah sebagaiberikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari   suatu organisasi dan   menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan” (Jogiyanto, 2005).Sistem Informasi Geografis adalahkumpulan yang terorganisir dari perangkatkeras komputer, perangkat lunak, datageografis, metode, dan personil yangdirancang secara efisien untukmemperoleh, menyimpan, memperbaharui,memanipulasi, menganalisis, danmenampilkan semua bentuk informasi yangberreferensi geografis (Esri,1996). Denganmemperhatikan pengertian sisteminformasi, maka Sistem Informasi Geografis(SIG) merupakan suatu kesatuan formal yangterdiri dari berbagai sumber daya fisik danlogika yang berkenaan dengan objek- objekyang terdapat di permukaan bumi. Dan, SIGmerupakan sejenis perangkat lunak yangdapat digunakan untuk pemasukan,penyimpanan, manipulasi, menampilkan,dan keluaran informasi geografis berikutatribut-atributnya. Berikut dapat dilihatsubsistem SIG pada gambar 1.

Gambar 1. Sub-sistem SIG
Subsistem Sistem Informasi GeografisBerikut subsistem dari Sistem InformasiGeografis:1. Data Input. Subsistem ini bertugas untukmengumpulkan, mempersiapkan data

spasial dan atribut dari berbagai sumber,dan bertanggung jawab mengkonversiformat data-data aslinya ke format yangdapat digunakan oleh SIG.
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2. Data Output. Subsistem ini menampilkan b. Olah Data: harddisk, processor, RAM,atau menghasilkan keluaran seluruh atausebagian basis data baik bentuk softcopy c. VGA cardOutput Data: plotter, printer,maupun hardcopy seperti: tabel, grafik, screeningpeta dan lain-lain.3. Data Management. Subsistem inimengorganisasikan baik data spasial maupunatribut ke sebuah basisdata sedemikian rupasehingga mudah dipanggil, diupdate, dan diedit.4. Data Manipulasi dan Analisis. Subsistemini menentukan informasi-informasi yang dapatdihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini jugamelakukan manipulasi dan pemodelan data untukmenghasilkan informasi yang diharapkan.
Komponen Sistem Informasi GeografisKomponen-komponen pendukung SIGterdiri dari lima komponen (Gambar 2) yangbekerja secara terintegrasi yaitu perangkat keras(hardware), perangkat lunak (software), data,manusia, dan metode yang dapat diuraikansebagai berikut:

Software

2. Perangkat Lunak (Software)Perangkat lunak digunakan untukmelakukan proses menyimpan, menganalisa,memvisualkan data-data baik data spasialmaupun non-spasial. Perangkat lunak yangharus terdapat komponen software SIG adalah:a. Alat untuk memasukkan danmemanipulasi data SIGb. Data Base Management System(DBMS)c. Alat untuk menganalisa data-datad. Alat untuk menampilkan data danhasil analisa.3. DataPada prinsipnya terdapat dua jenis data untukmendukung SIG yaitu:a. Data SpasialData spasial adalah gambaran nyata suatuwilayah yang terdapat di permukaan bumi.Umumnya direpresentasikan berupa grafik,peta, gambar dengan format digital dandisimpan pada bentuk koordinat x,y (vektor)atau pada bentuk image (raster) yang memilikinilai tertentu.
Hardware

PeopleGambar 2. Komponen SIG1. Perangkat Keras (Hardware)

Data

Method

b. Data Non Spasial (Atribut)Data  non spasial adalah data berbentuk tabeldimana table tersebut berisi informasi-informasi yang dimiliki oleh obyek data spasial.Data tersebut berbentuk data tabular yangsaling terintegrasi dengan data spasial yang ada.4. ManusiaManusia merupakan inti elemen dari SIGkarena manusia adalah perencana dan
Perangkat keras SIG adalah perangkat- perangkatfisik yang merupakan bagian dari sistemkomputer yang mendukung analisis geografi danpemetaan. Perangkat keras SIG mempunyaikemampuan untuk menyajikan citra denganresolusi dan kecepatan yang tinggi sertamendukung operasi-operasi basis data denganvolume data yang besar secara cepat. Perangkatkeras SIG terdiri dari beberapa bagian untukmenginputkan data, mengolah data, danmencetak hasil proses. Berikut ini pembagianberdasarkan proses:a. Input Data: mouse, digitizier, scanner

pengguna dari SIG. Pengguna SIG mempunyaitingkatan seperti pada sistem informasi lainnya,dari tingkat spesialis teknis yang mendesain danmengelola sistem sampai pada pengguna yangmenggunakan SIG untuk membantupekerjaannya.5. MetodeMetode yang digunakan SIG akan berbedauntuk setiap permasalahan. SIG yang baiktergantung pada aspek desain dan aspekrealnya.
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Tambang dan PertambanganTambang adalah usaha pengambilan mineralberharga atau material geologi lainnya dari dalambumi, biasanya (tapi tidak selalu) dari bentuk biji-bijian atau lapisan mineral. Material daripertambangan diantaranya adalah bauksit, batubara,   tembaga, emas, perak, berlian, besi,timah, batu berharga, nikel, fosfat, uranium danmolybdenum. Material yang tidak dapatdihasilkan dari proses agrikultural ataudiciptakan secara artifisial dalam laboratoriumatau pabrik, biasanya adalah hasil tambang.Pertambangan

Planning

Software increment
project velocity

computed

Design

Test

Coding

dalam arti yang lebih luas termasuk tambangminyak, gas alam dan bahkan tambang air.Bahan galian tambang merupakan salah satukekayaan yang terkandung dalam bumi dandalam air. Dalam bumi diartikan sebagai dipermukaan atau di bawah bumi. Di dalam airdiartikan berada di bawah air yaitu di atas atau dibawah bumi yang berair (sungai, danau, laut,rawa). Bahan galian tambang untuk sebagiandidapati di atas permukaan bumi atau bagianpermukaan bumi yang berada di bawah air.Oleh karena itu pengertian bahan galian harusdiartikan baik yang diperoleh dengan menggalimaupun dengan cara-cara mengambil di bagianpermukaan bumi termasuk permukaan bumiyang ada di bawah air.Sedangkan pertambangan adalahkegiatan, teknologi, dan bisnis yang berkaitandengan industri pertambangan mulai dariprospeksi, eksplorasi, evaluasi, penambangan,pengolahan, pemurnian, pengangkutan, sampaipemasaran. Serta rangkaian kegiatan dalamrangka upaya pencarian, penambangan(penggalian), pengolahan, pemanfaatan danpenjualan bahan galian (mineral, batubara, panasbumi, migas). Pertambangan adalah salah satujenis kegiatan yang melakukan ekstraksi mineraldan bahan tambang lainnya dari dalam bumi.Penambangan adalah proses pengambilanmaterial yang dapat diekstraksi dari dalam bumi.Tambang adalah tempat terjadinya kegiatanpenambangan.
METODE PENELITIANMetode yang akan digunakan pada kegiatanpenelitian ini adalah dengan menggunakan Agile

Software Development. Berikut ini gambartahapan metode Agile Software Developmentditunjukkan Gambar 3 di bawah ini:

Gambar 3. Metodelogi Agile Software
Development a. PlanningMerupakan   tahapan penentuan hal–halyang penting sebagai dasar permasalahan yangakan dianalisis dalam aplikasi pemantauanhasil produksi tembakau di Kabupaten Jember.Tahap ini merupakan tahap untuk mengkajipermasalahan yang akan diterapkan dalamsistem. Sehingga setiap masalah yangdidefinisikan nantinya mampu di atasi dengansebaik mungkin.Tahap definisi masalah dilakukan dengan caramelakukan wawancara dengan bertanyalangsung mengenai informasi dan data.
b. DesainMerupakan tahap untuk melakukan suatugambaran atau perancangan yang berfokus padapenyajian aspek-aspek perangkat lunak yangakan nampak bagi pelanggan. Konstruksiprototipe dilakukan dengan menggunakan
Unified Modeling Language yang nantinyatergambarkan dalam bentuk Use Case Diagram,
Class Diagram, Activity Diagram. Dan State
Chart Diagram. Pembuatan perancangan inidilakukan dengan bantuan program aplikasi
Rational Rose.
c. CodingPengkodean sistem dilakukan dengan caramentransformasikan hasil yang diperoleh daridata-data yang diperoleh selama melakukanaktivitas desain. Perangkat lunak yangdigunakan adalah Map Info 8.0, Microsoft VisualBasic.Net sebagai perangkat lunakpemrograman dan MySQL sebagai perangkatlunak untuk membuat database.
d. TesSetelah sistem informasi selesai dibuat makatahap selanjutnya adalah tahap test atau Uji cobatahap ini dilakukan dengan menggunakanmetode black-box testing. Black-
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box testing merupakan tahap testing programyang dilakukan agar sistem yang diperoleh sesuaidengan tujuan yang diharapkan, dalam hal initest tidak selalu harus mencakup seluruhpermasalahan yang ditangani, tetapi dapatmenyelesaikan permasalahan menurutbidangnya.
e. Software Increment Project Velocity
ComputedSalah satu ciri dari Agile Software
Development adalah tim yang tanggap terhadapperubahan. Karena perubahan adalah hal yangutama dalam membangun software, padatahap inilah jika suatu software terdapatperubahan atau update maka tim melakukanperbaikan dan update sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PlanningKegiatan ini dilakukan dengan carawawancara kepada Dinas Energi dan SumberDaya Mineral Provinsi Jawa Timur sebagaisalah satu representasi institusi bidangpertambangan. Hasil pengumpulan data yangdiperlukan dalam proses pengembangan SistemInformasi Pemetaan Daerah Pertambangan iniadalah sebagai berikut:

1. Data pertambangan yang meliputi databahan galian mineral logam, data mineral logammulia, data mineral logam besi dan paduan besi,data mineral non logam.2. Peta Propinsi Jawa Timur yang didapatdari Dinas Energi dan Sumber Daya MineralPropinsi Jawa Timur.Secara umum gambaran sistem secara manualdari kegiatan pengumpulan dan pencatatan datadaerah pertambangan dapat dilihat padagambar 4.
DesainKegiatan ini dilakukan dalam rangkamenggambarkan rancangan sistem yang akandikembangkan. Rancangan sistem inidilakukan dengan menggunakan Unified
Modeling Language yang tergambarkan dalambentuk Use Case Diagram (Gambar 4, 5 dan 6),
Class Diagram (Gambar 7), Sequence Diagram(Gambar 8), Collaboration Diagram (Gambar9), Activity Diagram (Gambar 10), State Chart
Diagram (Gambar 11). Pembuatanperancangan ini dilakukan dengan bantuanprogram aplikasi Rational Rose. Gambaransistem secara komputerisari dapat dilihat padagambar 5-11.

Pelaporan Data ke Propinsi

Kepala Dinas

Konfirmasi Data Memberi Surat Perintah

Kontrol Data

Sub Bagian Sungram Bid Pertambangan Umum dan Migas

Data hasil survey diserahkan ke sub bagian sungram

Survey Data

Sie Invent Sumber Daya Mineral dan
Migas

Koordinasi

Gambar 4. Use Case Manual Pengumpulan dan Pengolahan Data
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Login Admin

Permintaan
Hak Akses

Admin

Konfi rm asi User
M enambah User

M anajem en Data

Database T am bang

Pegawai
Logout

Input Password

M engakses Informasi

Login Anggota

Gambar 5. Use Case Diagram Komputerisasi Pengumpulan dan Pengolahan Data
Input data kecam atan Adm in

Input data bahan tam bang

Database Tam bang

Proses data bahan tam bang

Am bi l data kecam atan

Cek inform asi pertam bangan

Am bi l data bahan tam bangGambar 6. Use Case Diagram Manajemen Data

Gambar 7. Class Diagram
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Gambar 8. Sequence Diagram

Gambar 9. Collaboration Diagram

Gambar 10. Activity Diagram
Gambar 11. Statechart Diagram

Perancangan Antarmuka (Desain User
Interface).Menu utama dari sistem informasigeografis ini mempunyai banyak fungsi dimanasegala aktifitas sistem dilakukan dalam menuutma ini. Dalam  form utama terdapat fungsiantara lain:

1. Map tools memiliki tool-tool untukmembantu dalam akses data.2. Map view mempunyai fungsi untukseleksi leyer mana yang akan ditunjukkandalam sistem atau yang tidak.
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3. Legenda mempunyai fungsi untukmemberikan informasi segala sesuatu yangterdapat dalam peta seperti bentuk simbol,warna garis, dan lain- lain.4. Search mempunyai fungsi untukmencari kecamatan yang terdapat dalamsistem berdasarkan kode dan namakecamatan.5. Toolbars terdiri dari manage, tools,view dan help yang mempunyai fungsi yangsama dengan tools yang sudah dijelaskansebelumnya.6. Mouse koordinat yang secara otomatismemberi informasi tentang koordinat x dan  ypada peta yang diarahkan oleh kursor.
CodingAktifitas coding merupakan tahappenerjemahan desain program yang telahdibuat ke dalam kode-kode menggunakanbahasa pemrograman Microsoft VisualBasic.Net dan menggunakan MySQL sebagaiperangkat lunak pembuat database.Implementasi sistem dimulai dengan digitasipeta. Digitasi diawali dengan melakukanregister peta agar peta menjadi lurus sesuaidengan mata angin. Kemudian dilanjutkandengan pembuatan layer untuk menampunghasil digitasi. Layer yang digunakan antaralain layer kabupaten, layer kecamatan, layerdesa, layer sungai, layer jalan kereta, danlayer bahan tambang.
Form Input Data Bahan TambangForm input data tambang mempunyaifungsi untuk menginputkan data bahantambang yang akan digunakan dalam sistem.Form input data bahan tambang dapat dilihatpada gambar 12.

Gambar 12. Form Input Data Tambang

Form Proses Data TambangForm ini mempunyai fungsi untukmenyimpan data hasil proses data tambang.Data yang disimpan antara lain lokasidaerah tambang, jumlah tambang,cadangan, dan keterangan (Gambar 13).

Gambar 13. Form Proses Data Tambang
TestKegiatan ini merupakan tahap evaluasikelayakan prototipe oleh pengguna ataudan dipakai untuk menyaring kebutuhanpengembangan sistem. Interasi terjadi padasaat prototype disetel untuk memenuhikebutuhan pemakai dan pada saat yang samamemungkinkan pengembang untuk secaralebih baik memahami apa yang harusdilakukan. Evaluasi prototipe sistem inidilakukan oleh Dinas Energi dan SumberDaya Mineral Propinsi Jawa Timur.Aktivitas ini merupakan tahap pengujiansistem informasi geografi yang telah dibuat.Pengujian sistem dilakukan untuk mencarikekurangan sistem dan meminta saran daricalon pengguna untuk perbaikan sistem yangtelah dikembangkan.

Gambar 14. Form Menu Utama
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Software Increment Project Velocity
ComputedAktifitas software increment project
velocity computed merupakan salah satu ciri darimetode agile.Sebuah agile process harusberadaptasi. Aktifitas ini dilakukan beradaptasisecara bertahap (Incremental), membutuhkanumpan balik dari pelanggan, memiliki katalisyang efektif untuk umpan balik dan pelanggansebagai prototipe operasional.
KESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanBeberapa kesimpulan yang dapatdiperoleh adalah sebagai berikut:1. Desain Sistem Informasi GeografisDaerah Pemetaan Pertambangan ini dapatdigambarkan dalam bentuk Use Case Diagram,
Class Diagram, Sequence Diagram,  Collaboration
Diagram, Activity Diagram, dan Statechart
Diagram.2. Pengembangan sistem informasigeografis daerah pemetaan pertambangan inidikembangkan dengan menggunakan Agyle
Methodology. Pembuatan kode-kode programdilakukan dengan bahasa pemrogramanMicrosoft Visual Basic.Net dan database MySql.3. Sistem Informasi Geografis inimembantu petugas maupun pemangkukepentingan dalam mencatat dan memprosesdata pertambangan sehingga menjadi suatuinformasi yang akurat dan jelas.

SaranAdapun saran yang dapat disampaikandalam kegiatan penelitian ini adalahperlunya dilakukan adanya pengembangandari sistem yang ada dengan melakukanpenambahan menu dan fitur agar sisteminformasi ini dapat memberikan informasilebih lengkap dan ruang lingkup yang luas.
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